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ABSTRACT

The prevalence of gastrointestinal worm infections in chickens remains relatively
high, with Heterakis gallinarum being one of the most common nematode parasites affecting
poultry. The low efficacy of pharmaceutical anthelmintics presents challenges in treating and
controlling helminthiasis, leading to a significant increase in worm resistance. Stonebreaker
(Phyllanthus niruri Linn.), a medicinal plant found in tropical and subtropical regions
worldwide, is being investigated for its potential as an anthelmintic against H. gallinarum in
vitro. The samples in this in vitro assay consisted of fresh, active adult H. gallinarum worms.
The study employed a completely randomized design. The H gallinarum worms were placed
in Petri dishes containing two adult worms for each treatment across three replicates. The
extract of P. niruri L. was evaluated at three distinct doses: 250 pg/mL, 500 pg/mL and 1000
pg/mL. A 0.9% sodium chloride solution was used as the negative control group, while
Albendazole (anthelmintic) at 500 pg/mL was used as the positive control group. All
concentrations of the ethanol extract of P. niruri L. caused the death of H. gallinarum at the
second hour post-exposure (PE). In the positive control group, H. gallinarum died four hours
PE, whereas it remained alive until the fourth hour in the negative control group. The ethanol
extracts of P. niruri L. at concentrations of 250 pg/mL, 500 pg/mL, and 1000 pg/mL
demonstrated anthelmintic effectiveness against H. gallinarum. However, the efficacy of the
ethanol extract was most pronounced at a concentration of 500 pg/mL.

Keyword: Heterakis gallinarum; Stonebreaker (Phyllanthus niruri);anthelmintic;
motility
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ABSTRAK

Kejadian infeksi cacing gastrointestinal ayam masih cukup tinggi dan Heterakis
gallinarum adalah salah satu parasit nematoda saluran pencernaan yang sering menginfeksi
ayam. Rendahnya efikasi antelmintik farmasi membuat kendala bagi pengobatan dan
pengendalian kecacingan serta adanya peningkatan yang nyata dalam resistansi cacing
terhadap antelmintik. Meniran (Phyllanthus niruri Linn.) merupakan salah satu tanaman
obat yang tersebar di seluruh negara tropis dan subtropis di dunia. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui efektivitas meniran sebagai antelmintik H. gallinarum secara in
vitro. Cacing dewasa H. gallinarum yang segar dan aktif merupakan sampel yang digunakan
dan rancangan acak kelompok sebagai rancangan percobaan dalam studi ini. Cacing H.
gallinarum ditempatkan di cawan petri yang berisi dua cacing dewasa untuk setiap perlakuan
yang diulang tiga kali. Kelompok perlakuan ekstrak etanol meniran pada dosis 250 pg/mL,
500 pg/mL, dan 1000 ug/mL yang digunakan untuk pengamatan motilitas dan mortalitas H.
gallinarum. Larutan NaCl 0,9% digunakan sebagai kelompok kontrol negatif, sementara
antelmintik Albendazol 500 pug/mL digunakan sebagai kelompok kontrol positif. Semua
dosis ekstrak etanol meniran mengakibatkan kematian H. gallinarum pada jam kedua setelah
paparan. Pada kontrol positif, H. gallinarum mati pada jam keempat setelah paparan akan
tetapi H. gallinarum tetap hidup hingga jam ke empat setelah paparan pada kontrol negatif.
Dosis ekstrak etanol meniran 250 pg/mL, 500 pg/mL dan 1000 pg/mL mempunyai
efektivitas sebagai antelmintik terhadap H. gallinarum. Akan tetapi, efektivitas ekstrak

etanol meniran sebagai antelmintik paling nyata diperlihatkan pada dosis 500 ug/mL.

Kata-kata kunci: Heterakis gallinarum; meniran (Phyllanthus niruri); antelmintik;

Motilitas cacing

PENDAHULUAN

Infeksi cacing gastrointestinal umum
terjadi pada hewan ternak dan merupakan
hambatan yang nyata bagi produktivitas. Hete-
rakis gallinarum adalah nematoda yang ter-
masuk dalam famili Heterakidae dan usus
buntu atau sekum unggas terutama ayam, kal-
kun, angsa dan burung puyuh merupakan tem-
pat tinggal cacing dewasa. Cacing nema-toda
ini mempunyai ukuran panjang sekitar 4 hing-
ga 15 mm dan memiliki siklus hidup langsung.
Nematoda H. gallinarum diakui sebagai
cacing parasit yang penting secara ekonomi
oleh industri unggas karena telur H. galli-
narum merupakan vektor mekanik untuk pro-
tozoa Histomonas meleagridis yang meru-
pakan agen penyakit Blackhead pada kalkun
(Cupo dan Beckstead, 2019).

Kejadian infeksi cacing gastrointesti-
nal ayam masih cukup tinggi yang dilaporkan
pada penelitian-penelitian berikut ini. Preva-
lensi dan derajat infeksi endoparasit ayam pe-
telur di Desa Udanawu, Kecamatan Udanu-
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wu, Kabupaten Blitar, Jawa Timur mela-lui
pemeriksaan kualitatif feses ayam menun-
jukkan adanya telur cacing Ascaridia galli
(66,67%), H. gallinarum (45,83%), Rael-
lietina spp., (31,25%) dan Strongy-loides
avium (7,29%) (Alifia et al., 2023). Pene-
litian prevalensi cacing dewasa di usus
ayam kampung dari pasar tradisional Ja-
karta menemukan Raellietina echinobo-
thrida (52%), R. tetragona (24%), H. galli-
narum (32%), Hymenolepis carioca (16%)
dan A. galli (16%), sedangkan prevalensi
cacing dewasa di usus ayam kampung dari
pasar tradisional di Bogor menemukan R.
echinobothrida (70%), R. tetragona (55%),
R. cesticillus (20%), H. gallinarum (10%)
dan Hymenolepis cantaniana (20%) (Kusu-
madewi et al., 2020).

Rendahnya efikasi antelmintik far-
masi membuat kendala bagi pengobatan
dan pengendalian kecacingan terutama oleh
H. gallinarum dewasa maupun telur H. gal-
linarum sehingga masih adanya prevalensi
H. ogallinarum pada ayam. Penggunaan
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antelmintik farmasi yang luas dan sering telah
nyata mengakibatkan peningkatan resistansi
cacing (Fissiha dan Kinde, 2021). Pengobatan
cacing saluran pencernaan ayam dengan
menggunakan tanaman tradisional merupakan
alternatif antelmintik yang dapat diperoleh
dengan biaya yang lebih murah, efektif dan
efisien.

Meniran (Phyllanthus niruri Linn)
merupakan salah satu tanaman obat yang
tersebar di seluruh negara tropis dan subtropis
di dunia dengan etnomedis tradisional Ayur-
veda, Tiongkok dan Melayu. Penelitian peng-
gunaan meniran pada peternakan unggas telah
memperlihatkan potensi yang bermanfaat.
Pemberian tepung meniran dalam ransum
ayam pedaging (broiler) sanggup menurunkan
mortalitas ayam (Hastuti, 2017). Penelitian
yang dilaporkan oleh Hidanah et al. (2022)
memperlihatkan efektivitas ekstrak etanol me-
niran terhadap peningkatan kualitas ayam pe-
telur.

Komponen senyawa aktif dalam
meniran telah terbukti menyebabkan kutikula
cacing dewasa A. galli terkelupas dan terkikis.
Ini mengakibatkan kutikula menjadi tipis dan
memiliki permukaan yang tidak teratur, yang
melemahkan motilitas cacing A. galli secara in
vitro (Tiuria et al., 2024). Akan tetapi, pene-
litian tentang pengaruh meniran sebagai obat
cacing H. gallinarum masih sangat terbatas,
oleh karena itu, tujuan studi ini adalah untuk
mengetahui efektivitas herbal meniran sebagai
antelmintik H. gallinarum secara in vitro. Ha-
sil penelitian ini diharapkan dapat membe-
rikan kontribusi yang nyata dalam pengem-
bangan strategi pengendalian parasit yang
berkelanjutan dan efisien dalam industri peter-
nakan unggas, sekaligus mendukung keseha-
tan dan kesejahteraan hewan secara keselu-
ruhan. Manfaat penelitian ini dapat dttemu-
kannya bahan antelmintik berbasis tanaman
obat terstandar pada unggas.

METODE PENELITIAN

Persetujuan Etik
Penelitian ini memperoleh persetujuan
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etik nomor: 184/KEH/SKE/I1/2024 dari
Komi-si Etik Hewan di Sekolah Kedokteran
He-wan dan Biomedis, Institut Pertanian
Bo-gor.

Pembuatan Simplisia Meniran

Simplisia meniran diperoleh dari
Pusat Studi Biofarmaka IPB. Rimpang dan
daun tanaman meniran dicuci dengan air
mengalir sampai bersih dan dikeringkan
dengan cara diangin-anginkan atau dijemur
di bawah sinar matahari. Simplisia kering
meniran ditumbuk untuk dibikin tepung dan
diayak dengan ayakan nomor 20 sehingga
didapat serbuk meniran (Priosoeryanto et
al., 2020).

Ekstraksi Etanol Meniran

Serbuk meniran diekstraksi dengan
menggunakan metode maserasi. Metode ini
dilaksanakan selama 3 x 24 jam dengan
konsentrasi pelarut yaitu etanol 96%. Per-
bandingan serbuk dan pelarut adalah 1:10.
Ekstrak kental diperoleh dari evaporasi fil-
trat hasil maserasi menggunakan alat rotary
evaporator pada suhu 40°C dan 50 rpm,
kemudian diubah menjadi ekstrak kering
menggunakan freeze dryer (Priosoeryanto
et al., 2020).

Analisis in vitro Motilitas Cacing Dewasa
Heterakis gallinarum

Cacing dewasa H. gallinarum di-
kumpulkan dari sekum ayam kampung
yang diperoleh dari Pasar Anyar, Bogor,
Jawa Barat. Cacing yang digunakan dalam
penelitian uji in vitro adalah cacing dewasa
H. gallinarum dengan kriteria cacing masih
aktif bergerak (Mumed et al., 2022). Ran-
cangan acak kelompok merupakan ranca-
ngan percobaan dalam studi ini. Cacing H.
gallinarum ditempatkan di cawan petri
yang berisi dua cacing dewasa untuk setiap
perlakuan yang diulang tiga kali.  Ekstrak
etanol meniran pada dosis 250 pg/mL, 500
pg/mL, dan 1000 pg/mL merupakan kelom-
pok perlakuan untuk pengamatan motilitas
dan mortalitas H. gallinarum (Silva et al.,
2020). Larutan NaCl 0,9% digunakan seba-
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gai kelompok kontrol negatif, sementara
Albendazol 500 pg/mL digunakan sebagai
kelompok kontrol positif. Motilitas H. galli-
narum ditentukan dengan persentase nilai skor
pada pengamatan selama empat jam setelah
terpapar ekstrak etanol meniran pada kelom-
pok perlakuan serta kelompok positif dan
kelompok negatif. Skor 0: apabila cacing ti-
dak bergerak (mati), skor 1. apabila cacing ti-
dak bergerak (diam) tetapi masih hidup, skor
2: apabila hanya sebagian tubuh cacing ber-
gerak, skor 3: apabila seluruh tubuh cacing
bergerak.

Analisis Statistika

Analisis statistika yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji sidik ragam dua
arah (two-way Analysis of variance). Analisis
digunakan untuk melihat pengaruh ekstrak
etanol meniran pada cacing H. gallinarum di
dalam waktu pengamatan satu hingga empat
jam setelah paparan. Adanya perbedaan yang
nyata antar kelompok perlakuan diperlihatkan
dengan nilai P<0.05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstrak etanol meniran memberikan
efek melemahkan motilitas H. gallinarum
yang sangat cepat. Pada jam pertama paparan,
dosis meniran 250 pg/mL, 500 pg/mL dan
1000 pg/mL memperlihatkan kemampuan
yang nyata untuk melemahkan motilitas H.
gallinarum dibandingkan kontrol negatif dan
kontrol positif (Gambar 1).

Dosis meniran 250 pg/mL mampu
melemahkan motilitas H. gallinarum (skor <1)
dibandingkan kontrol positif (P<0.05) dan
kontrol negatif (P<0.001), sedangkan dosis
meniran 1000 pg/mL lebih mampu melemah-
kan motilitas H. gallinarum (skor <1) diban-
dingkan kontrol positif (P<0.01) dan kon-trol
negatif (P<0.001). Lebih lanjut, dosis meniran
500 pg/mL lebih nyata mampu melemahkan
motilitas H. gallinarum (skor<1) dibanding-
kan kontrol positif (P<0.005) dan kontrol
negatif (P <0.001).

Semua dosis ekstrak etanol meniran
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mengakibatkan kematian H. gallinarum
pada jam kedua setelah paparan. Pada
kontrol positif, H. gallinarum mati pada
jam keempat setelah paparan, akan tetapi H.
gallinarum tetap hidup hingga jam ke
empat setelah paparan dengan skor <2 pada
kontrol nega-tif.

Pada umumnya infeksi akibat ca-
cing jarang menimbulkan penyakit yang
mematikan, akan tetapi mengakibatkan
gangguan kesehatan kronis yang dapat
menimbulkan kerugian besar dari sisi eko-
nomi. Cacing gilig atau nematoda adalah
jenis cacing yang sering dijumpai meng-
infeksi ayam. Heterakis gallinarum meru-
pakan salah satu cacing nematoda yang se-
ring menginfeksi saluran pencernaan ayam.

Siklus hidup H. gallinarum dimulai
dari keluarnya telur cacing bersama dengan
tinja, yang pada suhu kamar akan mencapai
stadium larva infektif dalam 12-14 hari.
Apabila telur infektif H. gallinarum tertelan
oleh inang definitif, telur infektif tersebut
akan menetas menjadi larva stadium ke dua
di dalam usus ayam dalam waktu satu
hingga dua jam dan dalam waktu 24 jam,
larva stadium kedua akan bermigrasi me-
nuju sekum melalui lumen usus halus.
Larva stadium kedua akan tinggal di dalam
sekum selama dua hingga lima hari untuk
berkembang menjadi larva stadium ke tiga
dan selanjutnya menjadi cacing dewasa H.
gallinarum. Cacing betina dewasa akan
kembali mengeluarkan telur sekitar 14 hari
setelah tertelannya telur infektif dengan
waktu prepaten adalah 24-36 hari. Hete-
rakis gallinarum mempunyai siklus hidup
langsung yang tidak memerlukan inang an-
tara dan juga tidak memiliki phase mukosa
(Cupo dan Beckstead, 2019).

Pada umumnya H. gallinarum di-
anggap parasit yang non-patogen, namun
infeksi berat dapat menyebabkan kompli-
kasi pada inang definitif. Pada infeksi berat
dapat terjadi penebalan mukosa sekum serta
gejala klinis diare dan penurunan bobot ba-
dan terutama jika ada infeksi H. melea-
gridis (Dubey et al., 2024). H. gallinarum
adalah salah satu parasit nematoda saluran
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Gambar 1. Diagram batang uji in vitro ekstrak etanol meniran terhadap motilitas H. gallinarum pada
dosis 250 pg/mL, 500 pg/mL, and 1000 pg/mL., kontrol positif dan kontrol negatif.
Simbol bintang menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam jam pengamatan yang
sama (p < 0.05=*, p<0.01=**, p<0.005=***, p<0.001=****),
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Gambar 2. Senyawa aktif ekstrak etanol meniran terhadap H. gallinarum
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Tabel 1. Komposisi senyawa aktif fitokimia ekstrak etanol meniran (Tiuria et al., 2024)

No Name Formula Annot.  Calc. MW  RT [min] Classi- Plants
Delta fication
Mass
[ppm]

1 8-Methyl-8- C12H19NO2 S2 -3.5 27.308.476 1.172 Alka- Meniran
azabicyclo[3.2.1] loids (Stone-
oct-3-yl(3S)- breaker)
1,2dithiolane-3-
carboxy-late

2 1,2,3,4- C12H12N2 O2 00.56  216.09.00 6.416 Alka- Meniran
Tetrahydro-12- loids (Stone-
carboline-3- breaker)
carboxylic acid

3 Phenethylamine C8HI11N 03.29  12.108.955 0,170833 ,IAI_ka- Meniran

333 oids (Stone-
breaker)

4 Linamarin ClI0H17NO6  0,0854 24.710.599 1.501 Cou- Meniran

16667 marin (Stone-
breaker)

5 Meranzin C15H16 O4 00.03 26.010.494 19.511 Coumari  Meniran

n

6 Aesculi C15 H16 09 01.05 34.007.979 6.836 Courr]nari Meniran

7 5- C8H8 N2 O 0,1006 14.806.394 1.157 Lignan  Meniran
Methoxybenzimid 94444 (Stone-
azole breaker)

8 Phyllanthin C24H34 06 0,0861  41.823.622 0,8 Meniran

11111 Lignan (Stone-
breaker)

9 Zingerol C11H16 O3 0,0638 19.611.012 9.178 Phenol  Meniran

88889 (Stone-
breaker)

10 Damascenone C13H180 00.53 19.013.587 17.323 Volatile  Meniran

oil (Stone-
breaker)

11 Dehydrocostus C15 H18 02 00.52 2.301.308 0.815972 Terpenes  Meniran
Lactonet ' 999 (Stone-

breaker)
pencernaan yang sering menginfeksi ayam al., 2024).

yang dalam kondisi alami dapat menularkan
infeksi protozoa H. meleagridis atau Black-
head pada pada kalkun melalui telur H.
gallinarum. Protozoa H. meleagridis meng-
infeksi jaringan cacing H. gallinarum jantan
dan betina dewasa yang terbawa kedalam
telur cacing (Jones et al., 2020).

Senyawa fitokimia aktif meniran ter-
diri atas flavonoids, alkaloid (phylanthin),
Coumarin (linamarin), lignan (5-Methoxy-
benzimidazole), phenolic (zingerol) setelah
dianalisis dengan ultra-performance liquid
chromatography-mass spectrometry (UPLC-
MS), diperlihatkan pada Tabel 1 (Tiuria et

Larutan etanol 96% digunakan untuk
ekstraksi karena sifat polaritasnya yang me-
mengaruhi kelarutan senyawa bioaktif dari
tanaman obat (Hikmawanti et al., 2020).
Lebih lanjut, etanol sanggup menarik senya-
wa aktif seperti flavonoid, polifenol, tanin,
terpenoid, dan alkaloid (Agustina et al.,
2018).

Flavonoid bekerja dengan cara meng-
hambat enzim glikolisis, mengganggu kese-
imbangan kalsium, dan meningkatkan akti-
vitas nitrat oksida, yang menyebabkan kema-
tian cacing (lbekwe, 2019). Flavonoid juga
dapat menghambat enzym asetilkolinester-
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ase, sehingga cacing akan mengalami para-
lisis otot dan kematian (Ulya et al. 2014).
Hal tersebut dapat menyebabkan gangguan
pada penyerapan makanan dan oksigen
sehingga mempercepat kematian cacing
(Gambar 2). Selanjutnya, alkaloid memiliki
aktivitas terhadap sistem saraf dengan meng-
hentikan impuls saraf yang dapat menye-
babkan paralisis otot cacing sehingga cacing
tidak dapat bergerak dan akhirnya mati
(Utami, 2017).

Senyawa golongan coumarin mempu-
nyai aktivitas biologi sebagai antelmintik
(Pratiwi et al., 2021). Efek antelmintik cou-
marin berasal dari interaksi dengan sistem
enzimatik cacing, yang menyebabkan gang-
guan metabolisme dan kerusakan mem-bran
sel cacing (Gambar 2). Hal tersebut dapat
memengaruhi kemampuan cacing untuk ber-
tahan hidup. Lignan dan senyawa fenol yang
terkandung dalam ekstrak etanol meniran
mampu menyebabkan kutikula ca-cing me-
ngelupas. Hal tersebut menyebabkan per-
mukaan kutikula A. galli tidak rata dan
terjadi penipisan kutikula (Tiuria et al.,
2024). Kutikula nematoda H. gallinarum
memiliki struktur non-seluler. Kutikula ter-
diri atas lapisan utama (kortikal, median dan
fibrillar) dan keseluruhan terdapat delapan
lapisan: kortikal (epikutikula, lapisan kortikal
luar dan dalam), homogen (homogen luar
dan dalam), basal atau fibrilar (lapisan fi-
brosa luar, dalam, dan membran basal). Epi-
kutikula atau membran luar merupakan
lapisan pertama yang menutupi bagian luar
parasit yang terdapat lapisan tipis glikokaliks
(glikoprotein) pada permukaan epikutikula
nematoda H. gallinarum (Rzayev et al.,
2025). Epikutikula H. gallinarum memudah-
kan ekstrak etanol meniran melakukan pene-
trasi yang mengakibatkan waktu kematian H.
gallinarum lebih cepat. Akan tetapi, kutikula
yang lebih tebal dapat menghambat penetrasi
senyawa aktif dari tanaman herbal, sehingga
efektivitas antiparasit menjadi lebih rendah
dan membutuhkan waktu lebih lama untuk
mencapai efek letal. Hal tersebut menun-
jukkan bahwa jenis parasit dan struktur
biologisnya merupakan faktor penting dalam

Desember 2025 Vol. 26 No.4: 525-533

penelitian herbal antelmintik.

Pada hasil penelitian ini membuk-
tikan efektifitas ekstrak etanol meniran seba-
gai antelmintik H. gallinarum melalui peng-
amatan terhadap perubahan gerakan cacing
dari aktif menjadi tidak aktif dalam waktu
lebih cepat dibandingkan kontrol negatif dan
kontrol positif. Dosis ekstrak etanol meniran
500 pg/mL memperlihatkan efektivitas yang
sangat nyata sebagai antelmintik cacing H.
gallinarum.

Pengendalian infeksi cacing pada
unggas umumnya dilakukan dengan obat
antelmintik komersial. Namun, penggunaan
rutin obat yang sama dapat menyebabkan
resistansi, seperti H. gallinarum yang telah
dilaporkan resistan terhadap fenbendazole
(Collins et al., 2022), serta pula berdampak
negatif pada kesehatan manusia dan ling-
kungan. Untuk itu, penelitian ini memberikan
wawasan penting mengenai potensi ekstrak
etanol meniran sebagai antelmintik. Hasil
yang diperoleh menegaskan perlunya peneli-
tian lebih lanjut untuk mengoptimalkan dosis
dan memahami mekanisme kerja secara lebih
menyeluruh. Penelitian ini penting dan me-
narik untuk menjadi referensi untuk pene-
litian lebih lanjut, sehingga ekstrak etanol
meniran dapat menjadi solusi alami yang
efektif dalam pengendalian H. gallinarum
dan kemungkinan parasit lainnya.

SIMPULAN

Ekstrak etanol meniran dengan dosis
250-1000 pg/mL mempunyai efektivitas se-
bagai antelmintik terhadap H. gallinarum.
Efektivitas ekstrak etanol meniran sebagai
antelmintik paling nyata diperlihatkan pada
dosis 500 pg/mL. Hasil dari penelitian ini
memberikan peluang untuk pengembangan
obat cacing berbasis tanaman herbal sebagai
pengobatan alternatif yang lebih ramah ling-
kungan.

SARAN

Pengujian secara in vivo diperlukan
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untuk mengevaluasi efektivitas dan kea-
manan ekstrak meniran dalam kondisi bio-
logis yang lebih kompleks. Eksplorasi po-
tensi sinergisme dengan agen antiparasit
yang lain dapat meningkatkan efektivitas
yang lebih mendalam.
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